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Abstrak: Latar belakang penelitian ini muncul dari rasa penasaran penulis yang melihat bahwa banyaknya santri sikap dan keprbadianya belum sesuai dengan hasil dan tujuan halaqoh tarbiyah di pondok pesantren Binaul Ummah Kuningan. Sehingga penulis tertarik untuk melakukan penelitian ini dan guna mengetahui proses pembinaan kepribadian pada kegiatan halaqoh tarbawiyyah dipondok pesantren Binaul Ummah Kuningan. Penelitian dilakukan di pondok pesantren Binaul Ummah Kuningan dengan memakai jenis penelitian kualitatif yaitu mengungkap dan mendeskripsikan kenyataan-kenyataan yang ada di lapangan secara benar dan otentik penelitian dilakukan dengan pendekatan pedagogis, pendekatan normatif teologis,dan pendekatan psikologis. Adapun instrumen penelitian yang dipakai adalah pedoman observasi, pedoman interviu, dan pedeoman dokumentasi. Fakta di lapangan menunjukan bahwa upaya-upaya yang dilakukan  pendidik (murobi) dalam pembinaan kepribadian santri yaitu: dengan menanamkan pembiasaan kepada peserta didik (mutarobi) untuk melaksanakan kegiatan halaqoh. Selanjutnya metode keteladanan, nasihat dan motivasi agar peserta didik melakukan kepribadian muslim sebagaimana yang sudah dikaji. Dalam melaksanakan peran pembinaan kepribadian santridi temukan faktor pendukung, yaitu: tekad dan semangat murobi, sinergitas seluruh komponen pondok pesantren. Kemudian faktor penghambat yaitu: kurangnya semangat murobi, sebagian murobi yang tidak kompeten dan waktu pelaksanaan yang tidak kondusif. Solusi yang diambil untuk mengantisipasi hambatan-hambatan yang ada adalah: melakukan evaluasi, motivasi dan pembinaan bagi murobi-murobiyah agar kembali terbangun semangat mendidik, melakukan rotasi murobi sesuai dengan kapabilitas dan komptensi yang dimiliki oleh murobi, melakukan rapat internal seluruh pengelola dan penanggung jawab halaqoh mengenai waktu pelaksanaan agar efektif, sistem yang harus diperkuat dipertegas disesuaikan dengan keadaan santri di pondok.
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Abstract: The background of this research arises from the curiosity of the writer who saw that the number of students attitudes and personality had not been in accordance with the results and objectives of halaqoh tarbiyah in the Binaul Ummah Islamic boarding school. So the authors are interested in doing this research and in order to find out the process of personality development in the activities of halaqoh tarbawiyyah in the boarding school of Binaul Ummah Kuningan. The study using a qualitative type of research which revealed and described the realities in the field correctly and authentically the research was carried out with a pedagogical approach, theological normative approach and psychological approach. Furthermore, exemplary methods, advice and motivation so that students do Muslim personality as they have been studied. In carrying out the role of guiding the personality of santridi, find supporting factors, namely: determination and enthusiasm for murobi, the synergy of all components of the Islamic boarding school. Then the inhibiting factors are: lack of murobi spirit, some incompetent murobi and non-conducive implementation time.The solutions taken to anticipate the existing obstacles are: evaluating, motivating and coaching for murobi-murobiyah to re-awaken the spirit of educating, murobi rotation in accordance with the capabilities and competencies possessed by Murobi, conducting internal meetings of all managers and those responsible for halaqoh Regarding the time of implementation to be effective, the system that must be strengthened is emphasized in accordance with the conditions of students in the cottage.
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Pendahuluan 
Remaja merupakan aset masa depan suatu bangsa, di samping hal-hal yang menggembirakan dengan kegiatan remaja-remaja. Pada waktu yang akhir-akhir ini dan pembinaan yang dilakukan oleh organisasi-organisasi pelajar dan mahasiswa, kita melihat pula arus kemorosotan moral yang semakin melanda di kalangan sebagian pemuda-pemuda kita. Remaja pada hakikatnya sedang berjuang untuk menemukan dirinya sendiri. Jika dihadapkan pada keadaan luar atau lingkungan yang kurang serasi penuh kontradiksi dan labil.(Sumara, Dadan, 2017). Hal ini tentu saja sejalan dengan perkembangan arus globalisasi dan teknologi yang semakin berkembang, arus informasi yang semakin mudah di akses dan gaya hidup yang modernisasi. Disamping hal hal ini bermanfaat bagi dunia edukasi, tapi hal-hal ini juga menimbulkan dampak negatif yang cukup meluas bagi remaja pada khususnya apabila penggunaannya tanpa pengawasan yang baik dari orang tua.(Oktawati, 2003)
Orangtua dari remaja nakal cenderung memiliki aspirasi yang minim mengenai anak-anaknya, menghindari keterlibatan keluarga dan kurangnya bimbingan orangtua terhadap remaja. Sebaliknya, suasana keluarga yang menimbulkan rasa aman dan menyenangkan akan menumbuhkan kepribadian yang wajar dan begitu pula sebaliknya.(Ulfah, 2007). Kenakalan remaja itu disebabkan oleh empat faktor yaitu: faktor-faktor di dalam diri anak itu sendiri, faktor-faktor di rumah tangga itu sendiri, faktor-faktor di masyarakat, dan faktor-faktor yang berasal dari sekolah.(Fatimah & Thowil, 2014) Dan yang tak kalah penting adalah peran orang tua yang harus menekankan pendidikan moral dan agama kepada putra putrinya sehingga mereka paham akan hukum dan hal hal yang boleh dilakukan dan tidak. 

Orang tua merupakan orang yang paling bertanggung jawab terhadap pertumbuhan anak anaknya,orang tua harus memberikan teladan yang baik, jadi baik buruknya anak, tergantung dari service yang di berikan oleh orang tuanya, orang tua juga harus senantiasa mengawasi, tanpa anak anak merasa terawasi.(Ridha, 2015) Maka pembinaan moral harus dimulai dari orang tua melalui teladan yang baik berupa hal-hal yang mengarah kepada perbuatan positif, karena apa yang diperoleh dalam rumah tangga remaja akan dibawa ke lingkungan masyarakat. Oleh karena itu pembinaan moral dan agama dalam keluarga penting sekali bagi remaja untuk menyelamatkan mereka dari kenakalan dan merupakan cara untuk mempersiapkan hari depan generasi yang akan datang, sebab kesalahan dalam pembinaan moral akan berakibat negatif terhadap remaja itu sendiri (Sumara, Dadan, 2017). 
Alasan penulis memilih pondok pesantren Binaul Ummah sebagai lokasi penelitian karena pondok pesantren Binaul Ummah merupakan salah satu pondok pesantren yang memadukan antar kurikulum dinas dan kurikulum pesantren dalam arti lain sekolah berbasis boarding school (pesantren). Mengingat lokasi yang strategis dikawasan kota serta keberadaanya yang terus berkembang dari tahun ke tahun, tidak sedikit masayarakat atau orang tua santri menitipkan putra-putrinya untuk menimba ilmu agama dan ilmu umum lainnya. Sebagian alasan orangtua santri menyekolahkan anak-anaknya di ponpes Binaul Ummah tiada lain karena adanya program unggulan yakni halaqoh tarbawiyyah. Sebagaimana yang disampaikan oleh kepala pengasuhan santri, Ust. Ipan Pelani, S.Pd.I mengatakan:
“Diantara alasan orang tua santri yang menitipkan ke pondok kami selain perpaduan kurikulum diknas dan pesantren yakni adanya program halaqoh tarbawiyah dan tahfid. Namun diballik itu semua masih banyak kendala-kendala untuk mencapai tujuan halaqoh. Selain semangat halaqoh santri yang menurun mempengaruhi juga terhadap kepribadian para santri. Dalam hal ini hasil-hasil dari proses halaqoh masih belum terasa. Sehingga membuat santri mudah untuk melanggar tata tertib yang diterapkan. Selain itu beberapa kali haflatul ikhtitam ada penuruan hafalan yang dicapai oleh santri”(Irpan Pelani, 2018) 
Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat dipahami bahwasanya kegiatann halaqoh tarbiyah yang semestinya menghasilkan pribadi yang Islami disertai dengan kedisiplinan yang tinggi. Namun, masih belum nampak dan terasa. Latar belakang penelitian ini muncul dari rasa penasaran penulis yang melihat bahwa permasalahan dalam kegiatan halaqoh tarbiyah, yakni hasil pembinaan halaqoh yang belum nampak terasa di pondok pesantren Binaul Ummah Kuningan. Sehingga penulis tertarik untuk melakukan penelitian ini dan guna mengetahui proses serta hasil pembinnaan santri dan kegiatan halaqoh di ponpes Binaul Ummah Kuningan. 
Dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: (1) Bagaimana proses kegiatan pembinaan kepribadian santri di pondok pesantren Binaul Ummah Kelurahan Cipari Kecamatan Cigugur Kabupaten Kuningan? (2) Apa saja faktor pendukung dan penghambat pembinaan kepribadian santri di pondok pesantren Binaul Ummah Kelurahan Cipari Kecamatan Cigugur Kabupaten Kuningan? (3) Bagaimana hasil pembinaan kepribadian santri di pondok pesantren Binaul Ummah Kelurahan Cipari Kecamatan Cigugur Kabupaten Kuningan?

metode penelitiaN
Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitia ini adalah metode penelitian kualitatif yaitu metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat post positivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya dari eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan snowbaal,  teknik pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.Penelitian kualitatif bergerak dari isu, tidak menguji teori, tetapi menemukan teori, menggunakan data situs, adanya Key Informan, responden boleh satu orang, menggunakan narasi, bagan dan matrik untuk menyajikan data, menggunakan istilah kredibilitas dan dependabilitas serta bersifat siklus atau berulang-uang. Tempat penelitian dilaksanakan di Pondok Pesantren Binaul Ummah Kuningan dengan mengambil subjek penelitian terdiri dari seluruh santri dan Ustadz/Ustadzah dan Murobi di Pondok Pesantren Binaul Ummah Kuningan, Jawa Barat yang nantinya kan diambil sampel sebagai informan dalam penelitian ini. Dalam mencapai tujuan penelitian ini, penulis menggunakan teknik wawancara, dokumentasi dan observasi dalam proses penelitian.

hasil penelitian dan pembahasan
Dalam mencapai sebuah tujuan tertentu mengharapkan hasil yang baik sesuai yang diharapkan. Begitupun dengan hasil dari pembinaan kepribadian santri di pondok pesantren Binaul Ummah Kuningan. Idealnya hasil dari kegiatan halaqoh tarbiyah ini mampu menetak pribadi-pribadi muslim yang berkarakter sesuai dengan 10 ciri pribadi muslim, yakni: salimul aqidah, sohihul ibadah, matinul khuluq, qawiyul jismi, mustaqful fikri, mujahidun linafsi, haritsun a’la waqtihi, munadhomun fii syu’unihi, nafi’un lighoirihi. Selain mengharapkan terbentuknya 10 karakter pribadi muslim, hasil dari pembinaan halaqoh mengharapkan terbentuknya generasi robani. Berdasarakn hasil penelitian di Pondok Pesantren Binaul Ummah, maka penulis menguraikan sebagi beirkut:
1. Proses Pembinaan Santri 

Pembinaan atau konseling merupakan salah satu cara untuk mendapatkan kepribadian siswa menjadi lebih baik. Dalam proses pembinaan atau konseling disebut sebagai mentoring, artinya mengawasi dan melihat perubahan serta perekembangan siswa setiap waktunya sehingga siswa senantiasa berada dalam koridor yang benar dan baik. Proses pembinaan dilakukan dengan beberapa langkah, diantaranya:
a. Materi 

Menyikapi materi-materi di ponpes Binaul Ummah, pimpinan ponpes dalam sesi wawancara dengan peneliti mengungkapkan:
“Untuk materi-materi halaqoh sudah tersusun secara sistematis yang diambil dari Lembaga Kajian Manhaj Tarbiyah (LKMT) dan dari Kitab Syarah Rasmul Bayan. Materi disusun sesuai dengan tingkatan sehingga Murobi tinggal mengkaji yang disesuaikan dengan kurikulum pondok kita.” (Taufiq, 2018)
b. Metode

Metode adalah cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu pendekatan agar tercapai sesuai dengan tujuan. Metode juga berarti rencana yang dibuat sebelum memasuki kelas dan menerapkannya dala proses pembelajaran dikelas (An-Syadilie, 2017). Macam-macam metode diantaranya:
· Metode pembiasaan
Pembiasaan ini bertujuan membentuk aspek kejasmanian dan kepribadian atau memberi kecakapan berbuat dan mengucapkan sesuatu (penegtahuan hafalan) caranya dengan mengontrol dan mengguankan tenaga-tenaga kejasmanian dan denagn tenaga kejiwaan, terdidik dibiasakan dalam amalan-amalan yang dikerjakan dan diucapkan, misalnya, puasa dan shalat.(Hasibuan, 2017)
· Metode keteladanan
Satria Hadi Lubis dalam bukunya mengungkapkan, murobi harus menjadi teladan bagi peserta halaqah. Peserta menjadi teladan bagi peserta lainnya. Ketika murobi dan peserta tidak bisa memberika keteladanan, maka halaqah berubah menjenuhkan. Contoh hilangnya keteladanan adalah ketika murobi mewajibkan peserta untuk hadir rutin, tetapi ia sendiri jarang hadir dengan berbagai alasan. Atau ketika meminta peserta untuk bersikap menghargai pendapat orang lain tetapi ia sendiri tak bisa menghargai pendapat orang lain. Semakin hilangnya sikap dan perilaku yang bisa diteladani , maka semakin potensial halaqah terjerumus pada suasana membosankan. Hal ini wajar karena ketiadaan keteladanan membuat hilangnya kepercayaan.(Hadi, 2010)
· Tanya jawab

Metode ini dilakaukan dengan penyajian suatu topik masalah yang dilakukan melalui dialog antara pendidik dan murid. Metode ini dapat berfungsi dengan baik apabila terjadinya komunikasi yang harmonis dan didukung oleh minat yang tinggi dari pendidik dan murid untuk mengetahui konklusi dari masalah yang disajikan.(An-Syadilie, 2017) Metode semacam ini ditempuh oleh Rasulullah dalam rangka memberikan kesan perhatian kepada peserta didik, sekaligus untuk memberikan motivasi atas jiwa dan potensi akal mereka untuk dapat menjelaskan lagi apa saja yang telah mereka ketahui.(Abu Ghuddah, 2012)
· Metode nasihat dan motivasi

Diantara metode pengajaran Rasulullah yang sangat penting adalah dengan memberikan nasihat dan peringatan. Hal ini sebagaimana ditegaskan oleh firman Allah swt dalam al-qur’anul karim:
وَذَكِّرْفَاِ نَّ ذِ كْرَى تَنْفَعُ الْمُؤ مِنَيْنَ
“Dan tetaplah memberi peringatan, karena Sesungguhnya peringatan itu bermanfaat bagi orang-orang yang beriman.” (QS-Az-Zariyat: 55)

Rasulullah adalah sosok edukator  yang terkadang memberi metode pembelajaran dengan memberi nasihat dan peringatan, dimana banyak sekali pelajaran yang dapat diambil dari nasihat-nasihat dan orasi-orasi ilmiah beliau. Motivasi adalah memberikan dorongan kepada para pendengar untuk mencitai dan melakukan amal kebaikan dan menjauhkan diri dari berbuat kejahatan. Ketika memberikan motivasi biasanya beliau menyebutkan pahala dan manfaat-manfat yang akan diperoleh apabila kebaijka tersebut dilaksanakan.(Abu Ghuddah, 2012).

c. Pendidik

Sosok pendidik atau murobi (guru) adalah figur sentral yang memiliki andil yang sangat besar terhadap keberhasilan pendidikan khususnya dalam pembinaan karakter kepribadian seorang santri. Keberadaannya serta akhlaknya menjadi rujukan bagi santri dan selalu ada dalam penilaian santri. Oleh karena itu murobi (guru) sebagai sosok yang selalu digugu dan ditiru seyogyanya memiliki kepribadian Islami dan akhlak mulia. Sebagaimana dijelaskan oleh Pimpinana Binaul Ummah Ust. Ahmad Taufiq, Lc, dalam sesi wawancara beliau mengatakan:
“Murobi ini adalah orang yang melakukan proses tarbiyah (mendidik), dan berbicara murobi tentu bukan sebagai pendidik saja karena peran murobi dalam kegiatan halaqoh di ponpes Binaul Ummah ini perannya multifungsi. Selain sebagai pendidik juga sebagai pembimbing, pembina, pengarah, teman juga sebagai orang tua (walid). Maka seorang murobi harus bisa mengasuh dan mengasah, dan membentuk pribadi Islami. Sebagaimana yang Allah firmankan dalam Qs. Ali-Imran ayat 79. "Hendaklah kamu menjadi orang-orang rabbani, Karena kamu selalu mengajarkan Al Kitab dan disebabkan kamu tetap mempelajarinya). Orang-orang robbani atau pribadi robbbani ialah orang yang sempurna ilmu dan ketaqwaannya kepada Allah. Dari sana diharapkan dengan perantara murobi ini semua santri ponpes Binaul Ummah berproses bisa menjadi pribadi robbani tadi.” 
Keefektifan dan kedekatan yang terus terjalin setiap sepekan sekali membuat murobi dan mutarobinya semakin dekat, baik secara emosional maupun mental. Cara yang demikian menjadi salah satu alternatif dalam membina santri sekaligus membimbing kepribadian menjadi pribadi yang baik. Kedekatan yang terus terjalin akan memudahkan menyampaikan segala nasihat-nasihat murobi kepada mutarobinya, hal yang demikian akan mengurangi jarak dan meminimalisir select sesama mutarobi maupun mutarobi dengan murobinya.

d. Peserta didik

Dalam proses pendidikan, peserta didik merupakan salah satu komponen manusiawi yang menempati posisi sentral. Peserta didik menjadi pokok persoalan dan tumpuan perhatian dalam semua proses transformasi yang disebut pendidikan. Sebagai salah satu komponen penting dalam sistem pendidikan, peserta didik sering disebut “raw material” (barang mentah). Dalam perspektif pedagogis peserta didik diartikan sebagai sejenis mahkluk yang menghajatkan pendidikan. Dalam perspektif psikologis peserta didik adalah individu yang sedang berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan, baik fisik maupun psikis menurut fitrahnya masing-masing. Dalam perdpektfi Undang-Undang Sistem pendidikan Nasional No 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 4, peserta didik diartikan sebagai anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan dirinya melalui proses pendidikan pada jalur jenjang dan jenis pendidikan tertentu (Desmita, 2009). 
Dalam pelaksanaan kegiatan halaqoh tarbawiyyah peserta didik disebut juga dengan mutarobi yang artinya peserta didik. Dalam pelaksanaan halaqoh di ponpes Binaul Ummah, seluruh santri diwajibkan mengikuti kegiatan pekanan tersebut. Sebagaimana dijelaskan  oleh Ustadz Ahmad Taufiq:
“Kegiatan halaqoh ini sifatnya wajib bagi seluruh santri Binaul Ummah, semuanya harus mengikuti yang sudah terjadwalkan dan sudah terbagi dalam kelompoknya. Setiap kelompok terdiri dari 12-13 santri dengan seorang pembimbing atau murobi dengan melingkar dalam prosesnya untuk mengkaji ilmu-ilmu syar’i. Adapun tempatnya kalo tidak di masjid disesuaikan dengan kelompoknya masing-masing. Tujuannya yaa.. apa yang tadi ana sampaikan. Kegiatan halaqoh yang bisa disebut sebagai mentoring ini sudah terjadwal tersususun secara sistematis, baik jadwal kegiatan maupun materi-materinya dan disesuaikan antara murobi dan mutarobinya. Kegiatan halaqoh dilaksanakan setiap sepekan sekali, yakni setiap hari kamis setelah duhur dengan durasi satu sampai dua jam.”
e. Sarana prasarana
Perencanaan sarana dan prasarana pendididkan merupakan pekerjaan yang komplek, karena harus terintegrasi dengan rencana pembangunan baik nasional, regional maupun lokal, prencanaan ini merupakan sistem perencanaan terpadu dengan perencanaan pembangunan tersebut. perencanaan kebutuhan sarana dan prasarana pendidikan tergantung pada jenis program pendidikan dan tujuan yang ditetapkan.(Megasari, 2014). Pentingnya sarana dan prasarana untuk menunjang proses pendidikan, diatur oleh Undang-Undang Republik Indonesia No 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional “Setiap satuan pendidikan formal dan non formalmenyediakan sarana dan prasarana yang memenuhi yang memenuhi keperluanpendidikan sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan potensi fisik,kecerdasan intelektual, sosial, emosional, dan kewajiban peserta didik” ( Undang-Undang RI Tahun 2003). Juga Peraturan Pemerintah RI No 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan Bab VII pasal 42 ayat 1 dan 2 :

· Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi : perabot, peralatan pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya, bahan habis pakai serta perlengkapan yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan.
· Dari setiap satuan pendidikan meliputi : lahan, ruang kelas, ruang pimpinan, ruang guru, ruang perpustakaan, ruang laboratorium, kantin, tempat berolah raga dan tempat beribadah, tempat bermain, tempat berekreasi, dan ruang tempat lain yang diperlukan untuk menunjang proses pemmbelajaran yang teratur dan berkelanjutan.(PP RI Tahun 2005) (Megasari, 2014). 
2. Faktor Pendukung dan Penghambat
a. Faktor Pendukung
1) Tekad dan Semangat Murobi
Sudah Sudah semestinya seorang murobi menjadi panutan bagi mutarrobinya khususnya seluruh santri, karena ucapan dan perbuatannya senantiasa menjadi cerminan bagi santri-santrinya. Seorang murobi yang setiap pekannya mengevaluasi dan menilai hasil ibadah pekanan santri-santrinya dituntut untuk konsisten dalam meningkatkan kulaitas hidup dan kualitas ibadah mutarobinya.Berbagai upaya mesti dilakukan dalam rangka menjalankan tugas-tugasnya sebagai murobi.upayan tersebut dilandasi dengan tekad dan semangat kuat agar tujuan dan harapan yang dicita-citakan dapat tercapai secara maksimal. Tekad dan semangat adalah kekuatan besar yang bisa menimbulkan motivasi, sementara motivasi adalah daya penggerak dalam upaya mencapai target atau tujuan. Kegiatan apapun yang didukung oleh tekad dan semangat hasilnya akan terlihat besar pula. 
Seperti halnya apa yang disampaikan oleh ust. Nuryamin selaku PJ ruhiyah yang membidangi kegiatan halaqoh mengatakan:
“Memang salah satu opsinya untuk mengisi kelompok halaqoh yang murobi berhalangan hadir, maka saya perintahkan kepada mereka untuk ikut dengan kelompok lainnya dengan murobi yang lain dulu sesuai dengan tingkatan kelasnya. Misal salah satu kelompok halaqoh kelas X murobinya tidak masuk maka saya arahkan kepada kelompok yang lain yang ada murobinya sesuai dengan kelas X, hal itu dilakukan agar kegiatan halaqoh tetap terlaksanakan.”(Nuryamin, 2018). Solusi terebut dapat mengurangi atas segala kendal-kendala yang dihadapi dalam kegiatan halaqoh. Sehingga seorang santri (mutarobi) tetap mendapatkan materi dari kegiatan halaqoh itu, meskipun murobinya berhalangan hadir.
2) Sinergitas seluruh komponen Pondok Pesantren Binaul Ummah

Suatu kegiatan yang sudah tersusun rapi sudah seharusnya dapat dilaksanakan sebagaimana mestinya, terlebih jika kegiatan tersebut merupakan agenda program besar dan rutinitas yang menjadi kewajiban dan keharusan bagi suatu lembaga pendidikan dalam hal ini pondok pesantren Binaul Ummah Kuningan. Peran dan partisipasi dari seluruh stackholder tentunya sangat dibutuhkan dalam mensukseskan semua program-program di pondok pesantren Binaul Ummah khsusnya program yang menjadi program unggulan yakni halaqoh tarbawiyyah.
Kemudian dalam observasi peneliti memperlihatkan para ustadz, guru dan pengurus yayasan peduli dengan program-program di ponpes Binaul Ummah, hal ini terlihat dalam beberapa kegiatan. Yakni ketika mengadakan kegiatan “mukhoyam al-qur’an’ yang bertempat di bumi perkemahan dan wisata Sidomba baik para ustad, guru senantiasa menengok dan turut hadir dalam kegiatan yang di laksanakan selama tiga hari dua malam tersebut, terlebih dari yayasan yang ikut serta mensukseskan dan membantu kgiatan baik dengan moril maupun materil. Hal yang serupa juga disampaikan oleh kepala pengasuhan santri ust. Irpan Pelani, S.Pd.I mengatakan:
“Betul bahwa program halaqoh ini merupakan salah satu program unggulan di pondok ini, adapun indikator-indikator penunjang untuk meningkatkan hasil halaqoh itu sendiri banyak ya diantaranya ada, mukhoyam, daurah, tatsqif, ta’lim, rihlah, mabit. Dan kegiatan penunjang itu masing-masing sudah terprogram, untuk mengadakan acara itu biasanya ada panitanya, kemudian panitia dari ustadz/guru tersebut membuat anggaran lalu diajukan ke yayasan. Dan alhamdulilah karena sudah menjadi program pondok, yayasan selalu membantu dan mendukung begitupun dengan kepala kanit lainnya. Dan saya secara pribadi sebagai kepala pengasuhan santri sudah tentu mendukung segala jenis kegiatan yang bermanfaat apalagi dalam hal u’budiyah.”(Irfan Pelani, 2018). 

Hasil wawancara diatas menggambarkan bahwa pembinaan kepribadian santri untuk meningkatkan kualitas akhlak dan ibadah santri pada kegiatan halaqoh tarbiyah di pondok pesantren Binaul Ummah perlu didukung oleh seluruh komponen pondok dan terus senantiasa peduli terhadap program-program unggulan.

b. Faktor Penghambat

Dalam melaksanakan suatu tujuan dan cita-cita di perlukan suatu persiapan yang matang dan bekal yang cukup. Hal ini untuk mengantisipasi atas segala kemungkinan-kemungkinan hambatan yang akan datang. Karena untuk mencapai suatu tujuan tidak terus menerus berjalan lancar, terkadang ada saja kendala atau hambatan yang didapati untuk mencapai tujuan itu.
1) Kurangnya Semangat Pendidik (Murobi)

Sosok murobi dalam kegiatan murobi dalam kegiatan halaqoh tarbiyah ini merupakan sosok central yang menjadi leader serta panutan bagi mutarobinya. Sebagaimana telah peneliti uraikan pada pembahasan sebelumnya, bahwa keberadaan murobi ini sangat dibutuhkan dan nantikan kehadirannya dalam kegiatan halaqoh. Sejatinya seorang murobi ini adalah teladan dan cerminan bagi santri-santrinya. Namun berdasarkan hasil observasi peneliti berbeda dengan temuan apa yang ada di lapangan, dengan apa disampaikan santri diatas. Sehingga dari hasil observasi tersebut peneliti menova mewawacarai dengan santri lain, untuk menguatkan data yang sudah ditemukan. Dalam beberapa kesempatan peneliti mewawancarai beberapa santri, diantaranya Bagus Nursyahbani sanri kelas XI:
“Kalau sekarang halaqoh ya gitu, kalau murobinya jarang hadir, ke kita-kitanya juga, gak hadir. karena kalau mau halaqoh ya sudahlah pasti murobinya gak hadir lagi, udahlah gak usah ikutan. Paling kita habis solat langsung pulang lagi ke kamar.”karena mungkin mutarobinya juga melihat murobi, ahh males karena ohh murobinya juga jarang hadir males-malesan terus. Yaudah jadi sayanya juga males kan, gtu.. ya kalau bisa murobinya juga lebih ditingkatkan lagi kehadirannya kerajinannya gitu supaya ke bawahnya juga enak biar ngasih tau ke mutarobinya juga ayoo dong ni murobinya hadir terus, gitu.”(Nursyahbani, 2018).

Hal yang sama juga disampaikan oleh santri kelas X Ridwan Hanif  Utomo, yang mengatakan:
“Ya seperti diketahui bahwasanya halaqoh akhir-akhir tahun ini murobinya sudah jarang masuk dengan begitu saya malas pak, ngapain saya ikut halaqoh lagi pak.”(Hanif, Ridwan, 2018) 
Hasil wawancara diatas menunjukan adanya penurunan semangat berhalaqoh terhadap santri-santri di Binaul Ummah Kuningan. Hal ini disebabkan adanya penurunan semangat juga dari murobi yang menyebabkan murobi jarang hadir, sehingga membuat santri-santripun ikut malas.

2) Sebagian pendidik (Murobi yang tidak kompeten)
Peran murobi (pendidik) dalam menjadikan (mutarobi) peserta didik yang berwawasan luas dan berkarakter sangat penting. Sehingga kualitas murobi sangat diperhatikan demi terciptanya peserta didik yang diharapkan. Dengan begitu murobi (guru) harus memiliki kemampuan mengelola pembelajaran, kemampuan memberikan teladan yang baik, kemampuan menjadi murobi yang profesioanl, dan kemampuan untuk berkomunikasi dan berinteraksi. Hal ini dibenarkan oleh mudir ponpes Binaul Ummah ketika disinggung berkaitan dengan kapasitas murobi yang ada di pondok ini, dan beliau mengatakan:
“Berbicara tentang kapasitas atau kompetensi murobi di pondok ini memang ana akui di kita masih kekurangan SDM untuk menjadi murobi. Sehingga kita libatkan guru-guru sekolah untuk menjadi bagian pengajar (murobi) dalam kegiatan halaqoh tarbiyah ini. Memang ana akui tidak semuanya guru-guru backgroundnya (latar belakang) pesantren, tidak semuanya orang tarbiyah, dan juga tidak semuanya memahami substansi serta visi-misi halaqoh. Ana pikir juga beda ya ghiroh (semangat) orang yang sudah terbiasa dengan halaqoh dengan yang belum terbiasa mengikuti halaqoh termasuk dalam tingkat kehadirannya juga.”(Taufiq, 2018)
Apa yang disampaikan murid diatas merupakan realita apa yang ada dilapangan terkait kegiatan halaqoh tarbiyah, sebagaimana apa yang peneliti observasi. Maka untuk mendapatkan data yang kuat peneliti kemudian mewawancarai beberapa santriwati, diantaranya santriwati kelas XI yang bernama Alifa mengungkapkan bahwa :
“Jadi ada beberapa murobi yang pengetahuannya mungkin kurang  jadi yang nyontek copas sama buku, jadi cuma ngapalin tuh buku sambil ngungkapin-ngungkapin tanpa dibuka lagi lebih jelas. Disni kita membutuhkan lagi murobi yang lebih luas lagi pengetahuannya, bisa membantu kita memperluas lagi wawasan kita, dan penyampaian materinya terlalu monoton dan terlalu fokus sama buku. Jadi otomatis bahasanya ikut bahasa buku jadi kurang faham, dan enggak efektif. Penyampaiannya juga lebih pada kehidupan nyata sehari-hari.  Selain penyampaian materinya kurang jelas juga murobiyahya juga jarang hadir pak.” (Alifa, 2018)
Seperti apa yang telah peneliti sampaikan diatas, bahwa dalam mensukseskan suatu program pendidikan harus memperhatikan beberapa hal termasuk di dalamnya  kompetensi keilmuan seorang murobi.  Keilmuan seorang murobi menjadi daya tarik mutarobinya dalam mendapatkan materi-materi halaqoh. Karena dalam halaqoh bukan hanya materi yang disampaikan saja tetapi ada tanya jawab dan sharing-sahring terkait info-info yang terbaru. 

3) Waktu pelaksanaan yang tidak kondusif
Dalam kegiatan belajar mengajar baik sekolah maupun non sekolah selalu memperhatikan beberapan unsur agar proses kegiatan tersebut berjalan lancar dan tercapai. Selain materi-materi yang perlu diperhatikan, guru-guru yang harus disiapkan sesuai dengan kompetensi di bidangnya masing-masing, juga yang tidak kalah penting ialah waktu pelaksanaan kegiatan. Beberapa komponen diatas harus sejalan dan selaras sesuai dengan tugas pokok dan fungsi. Jika tidak demikian di khawatirkan ada sesuatu yang menghambat dalam proses kegiatan belajar mengajar. Khususnya dalam kegiatan halaqoh tarbawiyyah di pondok pesantren Binaul Ummah Kuningan. Memperhatikan waktu pelaksanaan halaqoh sama juga dengan memperhatikan peserta didik (mutarobi), karena waktu pelaksanaan dan keadaan serta kesiapan santri akan turut mempengaruhi keberhasilan halaqoh. Diantara narasumber yang peneliti wawancarai adalah beberapa santri. Salah satunya santri yang bernama Sulthan, santri asal Papua ini mengungkapkan:
“Kalau secara pribadi si kalau saya biasanya kurang efektif, karena emang siang hari itu, mmm identiknya dengan tidur gitu ya semacam istirahat. Lagi puasa juga, biasanya kebanyakan santri juga pada ngeluh, jadi ya kenapa di siang hari gitu, jadi kenapa gak di pagi hari aja gitu. Dan insya Allah kalau sore juga bisa, karena kalau sore cuacanya mendukung dan pikiran kitanya juga lagi fresh dan bisa menerima materi dengan siap gak ngantuk lemes pak.”(Sulthan, 2018)
Pendapat yang sama juga disampaikan oleh santri bernama sabiq.
“Pas lagi halaqoh tuh kan ya pernah boring, karena pas lagi puasa, pas lemes-lemesnya, bawaan pikiran lagi banyak tugas dari guru. Ya kalau menurut saya halaqoh di siang hari tidak pas ya palagi lagi puasa lagi cape-capenya habis sekolah kalau siang kepengennya tidur kan hari kaumis itu harinya puasa sunnah bagi santri-santri. Dan kalau sore hari kan mataharinya gak panas-panas banget, cuacanya udah lumayan sejuk tuh dan kalau halaqoh sore hari bisa buat sambil buka puasa bareng temen-temen kelompok halaqoh, jadi enaknya sore halaqoh tuh.”(Sabilul, Sabiq, 2018) 
Jika dilihat dari hasil wawancara diatas, santri mengungkapkan adanya ketidak nyamanan dalam proses halaqoh tarbiyah. Hal ini menyebabkan semangat santri berkurang lantara waktunya yang kurang kondusif. Santri asal tegal tersebut mengungkapkan bahwa: 
“Saya biasanya boring karena mmm waktu halaqoh sekarang jadi setelah duhur kan biasanya kalau puasa itu habis duhur ngantuk jadi enaknya tidur, hee... dan juga apa murobinya jarang hadir. Jadi kurang, kurang dalam halaqoh karena lelah, capek, nagntuk karena ya itu habis belajar di sekolah itu, dan baiknya si menurut saya setelah asar, jadi halaqoh itukan menimba ilmu jadi enakan ngabuburit sambil menimba ilmu dan dapat pahala,  bisa juga dilanjut dengan bukber kayak dulu itu bukber bareng pas halaqoh.”(Himi, 2018) 
Berkaitan dengan waktu proses kegiatan halaqoh sebagaimana apa yang disampaikan oleh santri-santri diatas mendapat tanggapan oleh PJ ruhiyah yang mengatur segala macam bentuk kegiatan halaqoh. Dalam wawancaranya bersama Ust. Nuryamin, SH.I beliau mengungkapkan: 
“Dan halaqoh ini merupakan ciri khas, harusnya di atur dengan tegas dan jelas baik waktu, tempat dan lainnya. Karena saya hanya petugas yang menjalankan amanah untuk mengatur hal teknis dan sebagainya, dan tanggung jawab secara umum ya mudir (pimpinan pondok). Inikan sudah diatur di awal bahwa halaqoh dilaksanakan pada hari kamis setelah duhur dan itu harus dipatuhi oleh seluruh murobi beserta mutarobinya. Terkadang ada saja yang melaksanakan bukan dihari itu. Nah yang semacam ini seharusnya mendapat teguran langsusng dari mudir karena membuat kelompok yang lain juga iri.”(Nuryamin, 2018)
Keterangan di atas menunjukan adanya kendala dari waktu penerapan kegiatan halaqoh tarbiyah yang kemudian dapat menghambat untuk tercapainya sebuah tujuan halaqoh.

3. Hasil Pembinaan

Dalam mencapai sebuah tujuan tertentu mengharapkan hasil yang baik sesuai yang diharapkan. Begitupun dengan hasil dari pembinaan kepribadian santri di pondok pesantren Binaul Ummah Kuningan. Idealnya hasil dari kegiatan halaqoh tarbiyah ini mampu menetak pribadi-pribadi muslim yang berkarakter sesuai dengan 10 ciri pribadi muslim, yakni: salimul aqidah, sohihul ibadah, matinul khuluq, qawiyul jismi, mustaqful fikri, mujahidun linafsi, haritsun a’la waqtihi, munadhomun fii syu’unihi, nafi’un lighoirihi. Hal ini sebagaimana firman Allah swt dalam QS. Ali-Imran ayat 79:
"Hendaklah kamu menjadi orang-orang rabbani, karena kamu selalu mengajarkan Al kitab dan disebabkan kamu tetap mempelajarinya.”
Senada dengan ayat diatas, untuk menguatkan pada karakter pribadi robbani, tugas manusia tidak terlepas dengan ibadah kepada Tuhan-nya. Maka  taklif Allah yang dibebankan kepada manusia adalah semata-mata untuk kemaslahatan manusia itu sendiri. Hal ini sebagaimana ditegaskan dalam firman Allah swt dalam QS. Adz-Dzariyat ayat 56:

وَمَا خَلَقْتُ اْلجِنَّ وَلْإنْسَ اِلّالِيَعْبُدُوْنَ

“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku.”
Dalam konteks pendidikan Islam ibadah mempunyai dampak positif terhadap perkembangan anak didik. Menurut Abdurrahman An-Nahlawi dalam bukunya Muhsin An-Syadilie (Konsep Pendidikan Perspektif Al-Qur’an), ibadah memberikan suasana baru bagi anak didik dengan cara bertobat sehinga bersih dari noda dan dosa. Sedangkan menurut Abdul Rosyad Abdul Aziz Salim, ibadah dapat mendidik manusia yang bersifat rohani, meliputi pendidikan akhlak, intelektual dan jasmani.(An-Syadilie, 2017). 

Berikut hasil pembinaan kepribaddian yang dirasakan oleh santri, oleh pondok pesantren dan oleh masyarakat:

1. Hasil yang dirasakan santri

Idealnya seorang santri mampu merasakan manfaat yang banyak dari peoses kegiatan halaqoh tersebut. Mengingat substansi dari halaqoh ini adalah membentuk kepribadian muslim yang senantiasa dievaluasi setiap sepekan sekali disertai dengan buku catatan harian atau mutaba’ah yaumiyah. Dimana dari buku tersebut bisa melihat sejauh mana peningkatan ibadah hariannya meningkat dan terus pada jalur yang baik, baik dari ibadahnya maupun akhlaknya. Untuk mengetahui sejauh mana yang dirasakan santri pondok pesnatren Binaul Ummah dari kegiatan halaqoh, tentu tidak lepas dari pengakuan para santrinya. Berikut beberapa hasil wawancara dengan para santri mengenai apa yang dirasakannya dari proses pembinaan melalui halaqoh tarbiyah. Salah seorang santri kelas X mengungkapakan:

“Yang saya rasai itu ilmu-ilmu yang bermanfaat, ilmu-ilmu yg belum saya ketahui. Tentang moral-moral tentang kehidupan yang gak mugkin sekali saya dapati kayak di sekolah-sekolah kayaknya. Yg saya rasakan itu umumnya bagi semuanya, kalo misalkan kita dibeeri nasihat motivasi pas d halaqoh itu kita bener ah pengen berubah ah, pengen gini, gini.  Tapi kayaknya motivasi itu cuma sekedar doang tuh pas halaqoh doang. Jika udah beberapa hari lupa motivasi-motivasi itu jadi kayak sementara gitu, dan pengaruhnya dikit. Karena emang halaqohnya seminggu sekali ya jadi semangatnya juga yang ada seminggu sekali. Dan untuk akhlak sendiri, belum ada pengaruhnya karena di dalam materi halaqoh belum diberikan materinya jadi ya belum ada ngaruhnya ke akhlak. Itu yang saya rasakan pak.”(Alwan, 2018)
Salah seorang santri kelas X yang lainnya menambahkan:
‘‘Yang saya rasakan saya dapat ilmu walaupun hanya sedikit tapi semoga saya dapat mengambil manfaatnya. Dan dalam pengingkatan diri saya dari halaqoh sepertinya menambah pengetahuan saja. Dan yang rasakan tidak ada pengaruhnya pak, ya karena seperti yan diketahui bahwasanya akhir tahun-tahun ini murobinya sudah jarang ada yang masuk, dengan begitu saya malas pak.”(Hanif, Ridwan, 2018)
Untuk menguatkan data, dalam kesempatan yang lain peneliti mewawancarai santri kelas XI, yang mengatakan bahwa:
“Ana kira dari halaqoh ini dapat banyak ilmu, dan di dalamnya terdapat sharing sesama teman jadi bisa tahu cara menyelesaikan masalahnya. Dan yag ana rasakan, mungkin pas SMA itu biasa aja karena halaqoh sendiri udah mulai jarang, sednagkan waktu SMP itu rutin jadi sering jadi bahan muhasabah jadi kurang ada peningkatan waktu SMA tuh. Dan untuk SMA belum terlalu berpengaruh ya, sedangka waktu SMP itu saya rasakan memang banyak perubahan sendiri dari halaqoh itu karena selaludibimbing setiap minggunya apalagi pas halaqoh sambil nagbuburit pas mau buka puasa jadi bagus.”(Himi, 2018)
Dari hasil wawancara dengan para santri di atas, menegaskan kurang efektifnya kegiatan halaqoh tarbawiyyah di pondok pesantren Binaul Ummah kuningan. Hal ini yang menyebabkan para santri kurang mendapatkan ilmu, wawasan, dan pengetahuan dari kegiatan halaqoh sebagaimana tujuan halaqoh. Dengan demikian visi misi serta tujuan halaqoh belum tercapai sebagaimana mestinya. Maka langkah evaluasipun menjadi alternatif yang yang sangat tepat, mengingat subsantsi kegiatan halaqoh ini bagian dari pada pembinaan dan konseling dimana outputnya ialah membangun pribadi muslim berjiwa robbani secara produktif dan kosntruktif. 
2. Hasil yang dirasakan santri
Diantara tujuan pesantren adalah menciptakan dan mengembangkan kepribadian muslim yaitu kepribadian yang beriman dan bertaqwa kepada Allah swt, berakhlak mulia, bermanfaat dan berkhidmat kepada masyarakat, mampu berdiri sendiri, bebas dan teguh dalam kepribadian, menyebarkan agama dan menegakan Islam dan kejayaan umat Islam. Ziemek juga tekah merumuskan bahwa tujuan peantren adalah membentuk kepribadian santri, memantafkan akhlak dan melengkapi dengan ilmu pengetahuan.(Nizar, 2013). 

Dari keterangan diatas, sudah semestinya pesantren berperan dalam mencetak santri-sanri yang mampu berkontribusi kepada masyarakat dan diri sendiri dengan mengutamakan kepribadian muslim sebagai warna dalam dakwahnya. Dalam hal ini juga pondok pesantren Binaul Ummah Kuningan dengan adanya program halaqoh tarbawiyyah yang juga menjadi program unggulan, sudah semsestinya menjadi garda terdepan dalam menjadikan santri-santriya berwawasan luas (mutsaqful fikr) dan berkperibadian muslim (syakhsiyah Islamiyah) sesuai dengan 10 sifat pribadi muslim. 
Diantaranya disampaikan oleh ust. Nuryamin, SH.I selaku PJ ruhiyah beliau mengungkapkan:
“Sejauh ini saya belum merasakan dampak dari kegiatan halaqoh tarbiyah ini. Dimana objeknya adalah santri, artinya yang saya rasakan di pondok ini santri belum ada perubahan belum ada sesuatu yang berbeda yang dirasakan dari halaqoh tarbiyah. Jika dilihat dari adab dan tatakrama santri  sudah mengalami penuruan, berbeda dengan beberapa tahun kebelakang. Kemudian sering ditemukan santri yang tidak puasa di hari kamis. Dari kedisiplinan, jika solat santri banyak yang masbuk. Meskipun saya sebagai penanggung jawab halaqoh tapi inilah yang saya rasakan. Hal ini karena beberapa faktor. Yang pertama, tidak adanya ketegasan baik dari yayasan maupun dari mudir untuk mengingatkan dan mengevaluasi para murobinya, yang mana sebagian murobi memang jarang hadir sehingga mempengaruhi pada hasil pembinaan santri. Dimana santri mau meningkat sementara muroinya jarang hadir, dan itu bukan kewenangan saya untuk mengingatkan murobi, saya hanya menjalankan tugas secatateknis saja. Kedua, kompetensi murobi yang belum sesuai, hal ini turut menggangu tercapainya sebuah pembinaan pada halaqoh. Karena seharusnya murobi itu benar-benar orang yang faham dan ngerti tentang halaqoh, jangan asal-asalan mengambil murobi, idelanya memang harus yang sudah terbina dan orang tarbiyah misal dari luar gitu. Ya memang diakui yah itu semua karna faktor SDM, tapi jika au berkembang maka mau tidak mau harus berani demi kebaikan kedepannya. Kegita, sistem dan kurikulum yang diterapkan tidak istiqomah dalm artian kurang tegas dari yayasan dan mudir. Kita lihat aja buku catatatan harian sejauh ini memang kurang efektif, kurang digunakan sehingga baik dari murobi maupun mutarobi tidak bisa saling megevaluasi sejau mana peningkatan ibadahnya. Dan kurikulumnya juga menurut saya kurang cocok, ada beberapa materi yang kontennya aqidah melulu, sementara akhlak dan fiqih (ibadah) kurang. Nah mendasar seperti itu harusnya diutamakan dalam penanaman kepada santri.”(Nuryamin, 2018)
Pendapat yang samapun disampaikan oleh ustadz yang lainnya yang juga sebagai murobi, ust. Agus Sucipto mengatakan:
“Memang sejauh ini belum ada perubahan signifikan yang diraskan dari kegiatan halaqoh tarbiyah di pondok ini. Entah terlepas faktor-faktor yang menjadi penyebabnya kegioatan halqoh sekarang seolah hanya sekedar mengugurkan kewajibannya saja tanpa ada rasa keinginan untuk lebih baik dalam berakhlak dan beribadah. Salah satunya yang diraskan adalah adanya penurunan hafalan santri dari tahun ke tahun. Memang itu keajiban PJ tahfid, tapi secara tidak langsung halaqoh itu mempengaruhi, karena ada catatan ibadah harian itu. Ya selain itu juga akhlak dan ada santri sekarang disini terkadang sama ustadz-ustadz tuh kurang rasa takdimnya. Kadang bicara didepan ustadz dengan intonasi yang keras. Dan memang sistem halaqoh disini kurangefektif dan kurang tegas. Harusnyakalau ada santri yang tidak mengikuti halaqoh ada hukuman biar memberi efek jera buat yang lainnya, jika memang halaqoh ini sebagai program unggulan, tetapi sejauh ini ka biasa-biasa saja. Memang tidak bisa disalahkan sepenuhnya kepada kegiatan halaqoh, tapi halaqoh ini punya peran sebagai rem, bisa mengontrol dan mengevaluasi serta meningkatkan ibadah dan akhlak santri.”(Sucipto, 2018) 
Kegiatan halaqoh yang disebut juga bimbingan  konseling merupakan proses pemberian bantuan yang terarah kepada seseorang/sekelompok orang secara terus-menerus dan sistematis oleh murobi (pembimbing) agar individu atau kelompok menjadi pribadi yang mandiri yaitu mengenal diri sendiri dan lingkungannya, menerima diri sendiri dan lingkungannya secara positif dan dinamis, dapat mengambil keputusan dan mengarahkan diri sendiri. 
Diantara komponen yang menjadi strategi pembinaan kepribadian melalui halaqoh ini ialah, pertama, adanya penegasan dari mudir terkait keberlangsungan halaqoh secara menyeluruh dan umum, artinya mudir harus ikut andi mengawasi dan mengevaluasi secara keseluruhan serta adanya reword dan punishman. Kedua, kurikulum atau materi halaqoh senantiasa mengintegrasikan nilai-nilai karakter, serta disesuaikan dengan kebutuhan santri yang ada disini. Ketiga, peran murobi sangat berpengaruh dalam mencetak pribadi muslim yang unggul. Maka peran pesantren harus bisa mengembangkan peran SDM yang ada. Sehingga nantinya santri akan memperoleh pengetahuan sekalius memperoleh pengalaman nyata dalam menerapkan nilai-nilai yang agung.  

3. Hasil yang dirasakan masyarakat

Keberadaan pesantren tidak terlepas dari peran masyarakat, masyarakat merupakan mitra bagi pesantren. Sehingga keberadaan pesantren tidak bisa dipisahkan begitu saja dengan masyarakat. Pesantren membutuhkan masyarakat dan msyarakatpun membutuhkan pesantren. Begitupun dengan pondok pesantren Binaul Ummah Kuningan, secara tidak langsung merasakan kehadiran pondok sesuai apa yang telah dijelaskan diatas. Namun kaitannya dengan proses kegiatan halaqoh, terkait apa yang dirasakan oleh masyarakat, pa Dani Mubarok selaku warga yang tinggal di lingkungan pondok pesantren Binaul Ummah mengatakan:
“Yang saya rasakan dengan adanya halaqoh pekanan di pondok pesantren, sejauh ini biasa-bisa saja ya pak. Tidak ada perubahan yang  gimana-gimana. mungkin ada manfaatnya bagi yang jualan, kadang santri membeli makanan atau minuman kalau keluar pondok tuh. Iya si kadang sering melihat tiap hari kamis itu santri ada yang pergi ke mesjid jami’ untuk halaqoh, ada juga yang keluar dengan ustdzanya.”(Mubarok, 2018) 
Ditempat yang lain peneliti mewawancarai warga Cipari lainnya yang bersebrangan dengan pondok pesantren Binaul Ummah. Kang Dodi seorang pemuda Cipari mengungkapkan:
“Sejauh ini belum ada perubahan yang dirasakan dari halaqoh tarbiyah tersebut, mungkin karena tempat halaqohnya di dalam lingkungan pesanren, kalaupun keluar ke wilayah kota Kuningan. Jadi secara ruhiyahnya belum dirasakan oleh saya khsusunya, karena ya itu mungkin kurangmembaurnya dengan masyarakat. Beda dengan waktu dulu, dulu tuh sebulan sekali di pondok suka ada majelis ta’lim (pengajian ibu-ibu), jadi warga Cipari ibu-ibu sering ke pondok. Secara tidak langsung merasakan suasana pesantren dan secara ruhiyahnya juga dapat. Sekarang mah, dari santri, untuk santri. Dulu tuh pernah ada mabit seminggu sekali atau dua minggu sekali yang bertempat di masjid Cipari, halaqoh juga di masjid Cipari sekalian solat berjamaah. Jadi masyarakat merasakan betul kehadiran santri, masjid-pun makmur dengan kigiatan yang posistif meskipun seminggu sekali, berbeda dengan yang sekarang. Dan dari sisi adab santri ke masyarakat belum menunjukan bahwa dirinya seorang santri, contohnya ketika melewati rumah belum ada sopan santunya, misal dengan mengucapkan salam ketika melewati rumah warga, atau menyapalah. Kalau dulu saya mondok di Ciamis mah, saling mengingatkan khususnya santri seniornya selalu mengingatkan mengucapkan salam ketika kita melewatirumah warga tuh. Mungkin disini mah belum yah, mudah-mudahaan kedepannya.” (Hidayatullah, 2018) 
Dari keterangan masyarakat Cipari diatas menyatakan bahwa sejauh ini masyarakat belum tersentuh oleh aktivitas halaqoh yang diadakan oleh pondok pesantren Binaul Ummah. Keberadaan halaqoh yang cenderung introvet membuat masyarakat tidak merasakan hal yang posistif. Hal ini membuat keberadaan pesantren seolah kehilangan perannya sebagai mitra masyarakat. Jika melihat pada sejarahanya, seharusnya pesantren mampu berperan aktif dan memberikan warna kepada masyarakat. 
Dari penjelasan diatas, pesantren sudah seharusnya mau membuka diri dan bersinergi dengan masyarakat dalam rangka mewujudkan program dan tujuan dari pada pesantren khsusunya program unggulan halaqoh tarbawiyyah. Mengingat peran halaqoh ini dapat memberikan warna kepada diri santri, pesantren dan masyarakat maka seluruh komponen di dalam pesanren senatiasa mengevaluasi dari segala program dan kegiatan dengan memperbaharui semuanya untuk menjadi sebuah peradaban bagi masyarakat.   Hasil dari pembinaan kepribadian santri diatas, tidak terlepas dari hasil observasi dan dan pengamatan peneliti. Dalam beberapa kesempatan observasi dan pengamatan, peneliti tuliskan dalam sebuah tabel observasi dari kegiatan halaqoh yang berlangsung dan implikasinya dalam kehidupan sehari-hari. Untuk melengkapi data observasi yang peneliti lakukan diatas, peneliti memberikan dokumen pertanyaan ke beberapa santri dalam rangka mengetahui lebih dalam tentang hasil kegiatan halaqoh tarbawiyayah dalam pembinaan kepribadian santri. 
Dalam pengamatan peneliti, masih banyak kriteria dan syarat sebagaimana yang kemukakan oleh para pakar pendidikan karakter, pakar kepribadian dalam konsep dan teorinya yan belum terpenuhi terlebih standar komptensi pendidik yang belum sesuai dengan atura yang sudah ditetapkan, sehingga pola pembinaan kepribadian santri di pondok pesantren Binaul Ummah Kuningan bleum maksimal. Pendeknya, untuk mencapai target yang maksimal sebagaimana yang diharapkan, pembinaan tersebut harus secara holistik, sunguh-sungguh dan konsisten.

simpulan
Setelah menyajikan uraian-uraian tentang pembinaan kepribadian santri di pondok pesantren (deskriptif halaqoh tarbawiyyah) di pondok pesantren Binaul Ummah Kelurahan Cipari Kecamatan Cigugur Kabupaten Kuningan, maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Dalam upaya pembinaan kepribadian santri dengan kegiatan halaqoh tarbawiyyah dalam mencapai tujuan senantiasa memperhatikan metode atau cara diantaranya: dengan kegiatan pembiasaan, kegiatan memberi teladan, melakukan dialog antara pendidik dan peserta didik dengan tanya jawab, seorang pendidik senantiasa memberikan motivasi dan nasihat.
2. Faktor pendukung dalam proses pembinaan kepribadian santri adalah adanya tekad dan semangat murobi/pendidik dalam melakukan pembinaan halaqoh tarbiyah, adanya sinergitas seluruh komponen pondok pesantren Binaul Ummah yang merumuskan dan melakaukan program bersama. Semetara faktor penghambat pembinaan, kurangnya motivasi dan semangat murobi mendidik, membiina dalam kegiatan halaqoh, sebagian murobinya yang tidak kompeten, waktu pelaksanaan yang kurang tepat digunakan. Solusi yang diambil untuk mengantisipasi hambatan-hambatan yang ada adalah: melakukan evaluasi, motivasi dan pembinaan bagi murobi-murobiyah agar kembali terbangun semangat mendidik, melakukan rotasi murobi sesuai dengan kapabilitas dan komptensi yang dimiliki oleh murobi, melakukan rapat internal seluruh pengelola dan penanggung jawab halaqoh mengenai waktu pelaksanaan agar efektif, sistem yang harus diperkuat dipertegas disesuaikan dengan keadaan santri di pondok.
3. Hasil yang dirasakan darii pembinaan kepribadian santri di pondok pesantren Binaul Ummah masih belum terasakan oleh santri, pesantren dan masyarakat. Ada banyak hal yang masih perlu ditata dan diorganisir dengan baik dalam sebuah bingkai manajemen yang efektif dan efesien. Pemahaman tentang bagaiamana pembinaan kepribadian santri melalui halaqoh, harus punya kesadaran bagi seluruh komponen.
daftar pustaka 
Abu Ghuddah, A. F. (2012). 40 Metode Pengajaran dan Pendidikan Rasulullah saw. (M. Zoemeni, Ed.). Bandung: Irsyad Baitus Salam.

Alifa. (2018). Wawancara dengan Santri Tentang Keadaan Murobi dan Hasil yang Dirasakan dari Kegiatan Halaqoh.

Alwan. (2018). Wawancara dengan Santri Tentang Keadaan Murobi dan Hasil yang Dirasakan dari Kegiatan Halaqoh.

An-Syadilie, M. (2017). Konsep Pendidikan Perdpektif Al-Qur’an (Kontemplasi Filosofis Tafsir Tarbawi). Yogyakarta: Pioner Semesta.

Desmita. (2009). Psikologi Perkembangan Peserta Didik. Bandung: Remaja Rosdakarya.

Fatimah, S., & Thowil, M. (2014). Faktor - faktor Penyebab Kenakalan Remaja di Desa Kemadang Kecamatan Tanjungsari Kabupaten Gunungkidul, 4(2), 87–95.

Hadi, S. L. (2010). Menggairahkan Perjalanan Halaqoh. Yogyakarta: Pro-U Media.

Hanif, Ridwan, U. (2018). Wawancara dengan Santri Tentang Keadaan Murobi dan Hasil yang Dirasakan dari Kegiatan Halaqoh.

Hasibuan, Y. (2017). Konsep Kepribadian Muslim Menurut Syeikh Taqiyyudin An-Nabhani. Universitas Islam Negeri Sumatera Utara. https://doi.org/10.15713/ins.mmj.3

Hidayatullah, D. (2018). Wawancara Tentang yang Dirasakan Masyarakat Sekitar Pondok dari Kegiatan Halaqoh Santri.

Himi, D. (2018). Wawancara dengan Santri Tentang Keadaan Murobi dan Hasil yang Dirasakan dari Kegiatan Halaqoh.

Megasari, R. (2014). Pendidikan Untuk Meningkatan Kualitas, 2, 636–648.

Mubarok, D. (2018). Wawancara dengan Masyarakat Tentang yang Dirasakan Masyarakat Sekitar Pondok dari Kegiatan Halaqoh Santri.

Nizar, S. (2013). Sejarah Islam dan Dinamika Intelektual Pendidikan islam di Nusantara. Jakarta: Kencana.

Nursyahbani, B. (2018). Wawancara dengan Santri Tentang Keadaan Murobi dan Hasil yang Dirasakan dari Kegiatan Halaqoh.

Nuryamin. (2018). Wawancara dengan Ustadz Tentang Keadaan Halaqoh di Ponpes Binaul Ummah Kuningan. Kuningan.

Oktawati, W. (2003). Kenakalan Remaja di Desa Sungai Paku (Studi Kasus SMP 04 Kampar Kiri Kabupaten Kampar). Jom FISIP, 4(1), 1–13.

Pelani, I. (2018). Wawancara dengan Kepala Pengasuhan Santri Tentang Keadaan Halaqoh Tarbiyah. Kuningan.

Pelani, I. (2018). Wawancara dengan Kepala Pengasuhan SantriTentang Keadaan Ponpes Binaul Ummah Kuningan.

Ridha, R. (2015). Reamaja dan Permasalahannya.

Sabilul, Sabiq, H. (2018). Wawancara dengan Santri Tentang Keadaan Murobi dan Hasil yang Dirasakan dari Kegiatan Halaqoh.

Sucipto, A. (2018). Wawancara dengan Ustadz Tentang Keadaan Halaqoh di Ponpes Binaul Ummah Kuningan.

Sulthan. (2018). Wawancara dengan Santri Tentang Keadaan Murobi dan Hasil yang Dirasakan dari Kegiatan Halaqoh.

Sumara, Dadan,  dkk. (2017). Kenakalan remaja dan penanganannya. Penelitian Dan PPM, 4(ISSN: 242-448X), 129–389.

Taufiq, A. (2018). Wawancara dengan Pimpinan Pondok Tentang Proses Kegiatan Halaqoh di Ponpes Binaul Ummah Kuningan.

Ulfah, M. (2007). Peran Persepsi Keharmonisan Keluarga Dan Konsep Diri Terhadap Kecenderungan Kenakalan Remaja. Universitas Gajah Madja.




12
1

